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Article Info Abstract: Pharmacists are among the other professionals responsible for managing 

and preventing antimicrobial resistance. To perform those functions, giving 
information and educating the public are essential. This community service aimed 
to provide and increase knowledge and awareness of antimicrobial usage in public 
through an educational program. Thus, the incidence of antimicrobial resistance 
could decline. The program was run using the classical method and discussion 
session. There were 30 participants from various villages in Keruak district. As 
speakers, pharmacists delivered some learning materials to participants followed 
by discussion. During the discussion session, the participant asked some questions 
about antimicrobial usage. The questions showed that participants in this program 
need to comprehend how to get, use, keep, and store, as well as how to dispose of 
antimicrobials yet in a frame to prevent resistance. It is concluded that by taking 
this educational community service program given by pharmacists, participants in 
Keruak district could gain information to improve their knowledge about 
antimicrobial usage in order to prevent and decline antimicrobial resistance. 
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Pendahuluan  
Antibiotik merupakan salah satu golongan obat 

yang dapat digunakan untuk melawan dan menekan 
resiko keparahan penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri. Penggunaan antibiotik yang kurang tepat tidak 
akan memberikan manfaat bagi pasien. Pada 2012, 
ketidaktepatan penggunaan antibiotik dilaporkan 
dalam bentuk penggunaan tanpa indikasi dengan 
jumlah 30,6% di Indonesia (Hadi et al., 2013). Angka 
kesesuaian penggunaan antibiotik di rumah sakit di 
Indonesia dilaporkan sebesar 6,1%, sedangkan pada 
fasilitas kesehatan primer angka tersebut dilaporkan 
sebesar 10,5% yang keduanya dinilai masih rendah 
(Limato et al., 2022). 

Ketidaktepatan penggunaan antibiotik dapat 
menyebabkan adaptasi serta mutasi bahkan munculnya 
jenis bakteri baru yang resisten terhadap regimen 
antibiotik (Habboush & Guzman, 2022). Beberapa 
dampak dari terjadinya resistensi antibiotik di 
antaranya menurunkan fungsi dan efikasi penggunaan 
antibiotik, meningkatkan angka kesakitan dan 
menyebabkan kematian, meningkatkan biaya dan lama 
perawatan, serta meningkatkan efek samping dari 
penggunaan obat ganda dan dosis tinggi (Yunita et al., 
2021). 

Persepsi masyarakat termasuk perilaku, 
kebiasaan serta pengetahuan terhadap penggunaan 
antibiotik hingga kini dinilai masih kurang tepat yang 
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mengakibatkan rendahnya persentase kesesuaian 
penggunaan antibiotik pada fasilitas kesehatan di 
Indonesia (Limato et al., 2022; Siahaan et al., 2022). 
Kurangnya komunikasi, informasi, edukasi serta 
minimnya pengetahuan tentang penggunaan antibiotik 
yang tepat merupakan salah satu penyebab yang 
mempengaruhi perilaku ketidaktepatan penggunaan 
antibiotik di masyarakat (Marsudi et al., 2021). Semakin 
baik pengetahuan terkait antibiotik maka semakin baik 
juga sikap dan perilakunya dalam menggunakan 
antibiotik, sehingga resistensi antibiotik dapat 
dihindari (Meinitasari et al., 2021). 

Peran apoteker sangat diperlukan dalam 
pengendalian penggunaan antimikroba, baik dalam 
keahliannya sebagai apoteker akademisi maupun 
praktisi. Peranan ini tertuang dalam sebuah komunitas 
Apoteker Peduli Antimicrobial Resistance (AMR) yang 

bertujuan untuk mengendalikan resistensi antibiotik di 
Indonesia (Sari et al., 2021). Salah satu upaya yang 
dilakukan apoteker sebagai akademisi yakni 
melakukan pengabdian kepada masyarakat berupa 
edukasi resistensi antibiotik untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran agar dapat menggunakan 
antibiotik dengan bijak. 
 

Metode  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan di Desa Keruak, Kecamatan Keruak, 
Kabupaten Lombok Timur pada 9 Maret 2023 
bertempat di aula kantor camat Keruak. Edukasi 
dilakukan oleh apoteker kepada masyarakat umum 
sebagai peserta. Materi edukasi disampaikan dengan 
metode ceramah untuk membahas pengenalan 
antimikroba, penyebab terjadinya resistensi antibiotik 
serta cara pencegahan resistensi mengacu pada prinsip 
DAGUSIBU antibiotik. Kegiatan edukasi berlangsung 
selama 3 jam. Pada akhir kegiatan, peserta diberikan 
kesempatan untuk bertanya dalam diskusi interaktif 
perihal materi yang belum dipahami maupun terkait 
dengan pengalaman penggunaan antibiotika yang telah 
dilakukan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan edukasi resistensi antibiotik dilakukan 

apoteker melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan masyarakat dalam 
menggunakan antibiotik dengan bijak. Resistensi 
antibiotik menjadi salah satu topik edukasi program 
pengabdian masyarakat atas pertimbangan tingginya 
angka kesakitan dan kematian karena resistensi 
antibiotik di dunia. Salah satu penyebab kejadian 
tersebut yakni akibat penggunaan antibiotik yang 
kurang tepat (Anning et al., 2022). Dengan adanya 

kegiatan edukasi berupa penyuluhan yang 
disampaikan secara langsung maka harapannya 
masyarakat Kecamatan Keruak yang mengikuti 
kegiatan akan memperoleh pembelajaran dan informasi 
yang akan menghasilakan perubahan prilaku termasuk 
pengetahuan dan sikap dalam mengkonsumsi 
antibiotik.  

Kegiatan edukasi diikuti oleh 30 peserta yang 
tersebar dari beberapa desa di Kecamatan Keruak 
diantaranya Desa Selebung-Ketangga, Keruak, Tanjung 
Luar, Ketangga, Pijot, dan Montong Belae. Peserta 
edukasi terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan 
profesi ibu rumah tangga, pengurus PKK kecamatan, 
staf kecamatan, staf desa serta kader desa. 

Pemaparan materi dimulai pada pukul 10.00-
11.00 WITA. Materi resistensi antibiotik yang 
disampaikan mengacu pada materi antimicrobial 
resistance Ikatan Apoteker Indonesia. Sesi pemaparan 
materi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Sesi Pemaparan Materi 

 
Diskusi interaktif dilaksanakan pada pukul 

11.00-11.45 WITA. Sesi diskusi ini dilakukan untuk 
memastikan informasi yang disampaikan oleh apoteker 
dapat diterima dengan baik oleh peserta edukasi. Pada 
tahap diskusi interaktif, peserta mengajukan beberapa 
pertanyaan terkait pengalaman penggunaan antibiotik 
yang telah dilakukan. Pertanyaan yang diajukan 
peserta terangkum dalam Tabel 1. Sesi diskusi 
interaktif ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Peserta 
Nomor Pertanyaan 
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Nomor Pertanyaan 

1 Apa yang harus dilakukan jika muncul reaksi 
alergi antibiotik 

2 Apakah ada antibiotik lain selain Amoksilin 
3 Apakah aturan menggunakan antijamur sama 

dengan antibiotik yang harus dihabiskan 
4 Apakah kondisi batuk pilek membutuhkan 

antibiotik agar cepat sembuh 
5 Apa yang harus dilakukan terhadap antibiotik 

yang tersisa dari penggunaan sebelumnya 

 

 
Gambar 2. Sesi Diskusi Interaktif 

 
Dari pertanyaan tersebut di atas, apoteker 

menjelaskan bahwa reaksi alergi atau hipersensitivitas 
dapat terjadi pada pasien yang mengkonsumsi 
antibiotik. Beberapa gejala alergi yang banyak 
dilaporkan diantaranya adalah diare, mual, muntah, 
gatal, serta gangguan pencernaan (Jourdan et al., 2020). 
Penanganan yang dapat dilakukan ketika terjadi reaksi 
alergi pada penggunaan antibiotik yaitu menghentikan 
penggunaan obat yang menimbulkan reaksi tersebut 
serta dapat meminta pengobatan antialergi untuk 
mengatasi gejala yang dirasakan (Anonim, 2021; 
Blumenthal et al., 2019).  

Selain amoksilin, terdapat beberapa jenis dan 
golongan antibiotik yang dapat digunakan sesuai 
dengan keluhan dan diagnosa penyakit yang 
ditetapkan. Beberapa jenis antibiotik lini pertama yang 
sering diresepkan diantaranya adalah ciprofloxacin, 
cefixime, cefadroxil, tetrasiklin, kloramfenikol, dan 
levofloxacin. 

Antijamur termasuk ke dalam golongan 
antimikroba seperti antibiotik. Antijamur digunakan 
dengan pendekatan yang sama dengan antibiotik 
dengan durasi penggunaan yang ditentukan di bawah 
pengawasan tenaga kesehatan. Durasi penggunaan 
antifungal dapat bervariasi bergantung dari jenis 
antijamur yang digunakan (Ghannoum & Rice, 1999; 
McKeny et al., 2023).  

Kondisi batuk pilek umumnya disebabkan oleh 
virus sehingga tidak membutuhkan terapi antibiotik. 
Gejala batuk dapat diringankan dengan madu maupun 
obat batuk lainnya dan obat golongan dekongestan 
untuk menyembuhkan gejala pilek yang dirasakan 
(DeGeorge et al., 2019). 

Antibiotik yang tersisa dari penggunaan 
sebelumnya, tidak dapat digunakan maupun diberikan 
ke orang lain untuk digunakan. Penggunaan antibiotik 
harus disertai dengan keterangan dan resep dokter 
(Anonim, 2021). Sisa penggunaan antibiotik sebaiknya 
dikembalikan ke instalasi farmasi ataupun apotek 
untuk dimusnahkan dengan cara dan prosedur yang 
tepat. 
 

Simpulan 

Kegiatan edukasi melalui pengenalan 
antimikroba, penyebab terjadinya resistensi antibiotik 
serta cara pencegahan resistensi dapat meningkatkan 
pemahaman masyarakat Kecamatan Keruak terkait 
resistensi antibiotik sehingga penggunaan antibiotik 
selanjutnya diharapkan lebih tepat. 
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